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Tugas Akhir dengan judul “Sistem Informasi Pariwisata Di Magelang Berbasis WEB” merupakan salah satu sarana pengenalan obyek wisata dengan memanfaatkan teknologi komputer, antar jaringan komputer global (Internet). Untuk  menghasilkan infomasi yang berkaitan dengan ruang lingkup obyek wisata diwilayah Magelang secara hirarkis dan sesuai dengan data-data yang diperoleh dari departemen-departemen yang terkait, maka perlu dilakukan penelitian dan pengumpulan data secara lengkap. 
Informasi mengenai obyek wisata merupakan suatu kebutuhan yang diperlukan oleh para wisatawan, baik wisatawan mancanegara maupun wisata-wan domestik. Dengan adanya kemajuan teknologi dibidang komputer, diharapkan teknologi tersebut dapat dimanfaatkan untuk menyampaikan informasi mengenai obyek wisata disamping informasi menggunakan browser, leaflat, dan majalah pariwisata. Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, survai serta mendata dan mengumpulkan literatur yang berhubungan dengan judul tugas akhir tersebut, yang berupa browser, majalah dan buku panduan wisata Di Magelang pada khususnya. Perangkat lunak yang dibuat diimplementasikan pada suatu jaringan komputer global yang disebut internet. 
Dengan adanya perangkat lunak tersebut diharapkan dapat memberikan kemudahan informasi  mengenai obyek wisata, karena perangkat lunak tersebut dapat diakses oleh semua orang yang memiliki komputer yang terhubung kejaringan internet. sedangkan perangkat keras yang digunakan  adalah IBM PC/AT dengan sistem operasi Windows 98 dengan memanfaatkan Personal
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Informasi yang akurat kini akan semakin banyak dibutuhkan oleh semua manusia dalam bidang kehidupan. Hal ini berguna terutama bagi mereka yang memiliki tingkat kesibukan yang tinggi sehingga sangat memerlukan informasi yang dapat diperoleh dengan cepat dan akurat tanpa mengeluarkan aktivitas yang banyak. Maka kebutuhan akan informasi yang cepat, tepat, dan akurat ini akan semakin mudah diperoleh dengan semakin pesatnya perkembangan teknologi dalam bidang informasi.
	Dewasa ini berbagai macam usaha dapat dikembangkan sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan oleh masyarakat. Demikian  halnya dalam dunia usaha kepariwisataan yang sedang mendapatkan perhatian penuh oleh pemerintah. Hal ini disebabkan karena bidang usaha ini menyumbangkan devisa yang cukup besar bagi pendapatan negara. Dengan adanya gejala tersebut maka pemerintah khususnya Dinas Pariwisata berusaha keras untuk menyediakan informasi yang menarik tanpa mengurangi tingkat keakuratan dan kecepatan dari informasi tersebut, yang nantinya ditujukan bagi para wisatawan baik wisatawan domestik maupun wisatawan mancanegara. Kemudahan untuk mengakses informasi bagi wisatawan juga memerlukan perhatian yang cukuk besar dalam rangka publikasi bidang usaha kepariwisataan.

	Sejalan dengan perkembangan teknologi yang sangat cepat dewasa ini, maka dibutuhkan usaha untuk membuat suatu perangkat lunak yang mampu menyediakan wisatawan asing yang tidak mengetahui lokasi daerah wisata di Indonesia pada umumnya dan di Magelang pada khususnya. Perangkat lunak dapat dibuat sedemikian akurat, tepat, dan mudah dalam mengoperasikannya serta dapat diakses dari seluruh penjuru dunia tanpa harus datang ke Indonesia. 

1.2.  Tujuan
Menyediakan sarana yang baru untuk menyampaikan suatu informasi kepariwisataan secara menarik, mudah digunakan, dan dapat diakses dari seluruh penjuru dunia sehingga mampu menarik minat wisata lebih banyak yang nantinya akan menambah pendapatan asli daerah dari sektor kepariwisataan.

1.3.  Permasalahan
Permasalahan yang ditangani adalah bagaimana cara menyajikan informasi dalam bidang kepariwisataan di Magelang secara menarik, cepat, akurat, mudah digunakan,  serta dapat diperoleh secara mudah melalui jaringan internet.


1.4.  Pokok Masalah
Hal-hal yang masuk pokok permasalahan pada tugas akhir ini adalah pemrograman yang secara sistematis untuk penyampaian informasi obyek wisata yang terdapat di Magelang melalui jaringan internet.

1.5    Batasan Masalah
Batasan-batasan masalah pada Tugas Akhir dengan judul “Sistem Informasi Pariwisata Di Magelang Berbasis WEB” adalah sebagai barikut :
1.	Penyampaian informasi obyek wisata melalui :
	Nama dan letak wisata
	Nama dan obyek wisata di kecamatan
	Nama dan alamat bank
	Nama dan alamat hotel
	Nama dan alamat restoran











1.6.  Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam menyusun tugas akhir ini dilakukan dengan cara :
1.	Melakukan survai ke dinas Pariwisata Magelang
2.	Melakukan  survai langsung ke tempat obyek wisata 
3.	Mengumpulan brosur-brosur yang berhubungan dengan bidang kepariwisataan
4.	Melakukan analisa dari data-data yang telah dikumpulkan sesuai dengan yang dibutuhkan didalam membuat program “Sistem Informasi Obyak Wisata Di Magelang Berbasis WEB”.
1.7.  Sistematika penulisan
Sistematika penulisan yang digunakan dalam menulis tugas akhir ini adalah sebagai berikut :
BAB I. PENDAHULUAN
Bagian pendahuluan ini berisi mengenai tinjauan umum masalah usaha kepariwisataan ditinjau dari perkembangan teknologi dalam rangka memenuhi kebutuhan informasi wisata.
BAB II. DASAR TEORI
Bagian dasar teori ini memberikan penjelasan mengenai pengertian yang berhubungan dengan internet dan bahasa pemrograman internet.
BAB III. PERENCANAAN SISTEM
Bab perencanaan sistem meliputi diagram alir, perencanaan proyek program, dan perancangan database
BAB IV. IMPLEMENTASI PROGRAM
Bab ini meliputi implementasi program “ Sistem Informasi Pariwisata Di Magelang Berbasis WEB”
 BAB V. PENUTUP







II. 1  Sejarahnya Kota Magelang
Jumlah Penduduk : 961.600 jiwa (th 2000) Luas Wilayah : 188,052 km2 Magelang terletak di Pulau Jawa bagian tengah, Pengembangan potensi wilayah Magelang tak dapat dipisahkan sebagai bagian integral Provinsi jawa tengah, sesuai dengan kondisi dan potensi wilayah serta social ekonomi masyarakatnya menekankan.pengembangan pembangunan pada pertanian, industri, pariwisata, perdagangan dan jasa. dan mempunyai kekuatan sumber daya alam dan sumber daya manusia potensiil yang bertekad bulat bahu membahu membangun wilayahnya secara maksimal. 
Mengandalkan kekayaan sumber alamnya cukup berlimpah serta pemberdayaan seluruh potensi yang ada, mampu membuat dasar pijakan kuat sebagai modal untuk membangun wilayah Magelang seoptimal mungkin guna mencapai kesejahteraan sebesar-besarnya bagi rakyatnya. Masyarakat magelang memiliki sifat-sifat religius, kekeluargaan dan kegotongroyongan yang cukup kental. Sikap dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari mempunyai kesetiakawanan sosial yang tinggi dilandasi oleh kesadaran penuh rasa tanggung jawab, untuk ikut menjaga keamanan dan ketertiban di wilayahnya, sehingga potensi konflik gejolak politik di Magelang relatif rendah. Situasi ini jelas mendukung suasana yang tentram dan aman serta kondusif untuk perkembangan dunia usaha, sehingga banyak investor datang.
II. 2   Internet
 Internet adalah merupakan suatu kumpulan jaringan komputer dari barbagai tipe yang saling berkomunikasi menggunakan suatu standard komunikasi. Saat ini lebih dari jutaan sistem komputer dengan puluhan juta pengguna di seluruh dunia yang bergabung dengan internet.
 Internet mulai berkembang pada tahun 1969 sebagai suatu jaringan penelitian Advanced Reseach Project Agency Network (ARPANET) yang disponsori oleh pemerintah Amerika Serikat. Dan ini merupakan suatu jaringan yang pada awalnya menghubungkan pusat-pusat penelitian Departemen pertahanan Amerika Serikat dengan penelitian universitas di Amerika Serikat. Internet dirancang untuk menghadapi kemungkinan serangan nuklir. Jika musuh menyerang salah satu titik jaringan internet, sistem ini telah dirancang sedemikian rupa sehingga jaringan tersebut tidak akan menjadi lumpuh. Hal ini dimungkinkan karena sistem ini akan menggunkan rute-rute alternatif menggunakan titik-titik lain pada jaringan tersebut. Itulah yang menyebabkan jaringan internet tidak mempunyai kontrol pusat jaringan. Karena tidak ada sentralisasi, maka jaringan.




II. 2. 1  Kegunaan Internet
 Pada mulanya internet hanya digunakan oleh para peneliti di universitas dan lembaga pemerintahan. Pada tahun 1989, beberapa penelilti CERN di Swiss mengembangkan suatu sistem yang menyajikan informasi dalam bentuk dokumen yang menghubungkan dengan dokumen lain dan dapat diakses oleh siapa saja yang terhubung ke internet dengan menggunakan browser. Sistem ini disebut Word Wide Web (Web). Sistem ini selanjutnya dikembangkan oleh NCSA yang membuat browser Mosaic, yaitu suatu interface grafic pada Web.

 Perkembangan internet yang begitu pesat ini mengakibatkan internet tidak hanya digunakan sebagai alat penelitian saja tetapi juga menjadi suatu yang biasa di keluarga-keluarga masa kini. Pada perkembangan internet mempunyai tiga fungsi yang utama, yaitu :
1.	E-mail adalah suatu system “berkirim surat” secara elektronik. Dengan sistem ini, pengguna dapat mengirim berita secara cepat dengan biaya yang murah. Selain itu pengguna dapat bergabung dengan ribuan pengguna lain sekaligus melakukan diskusi dengan topik yang sangat beragam.
2.	Telnet adalah suatu pelayanan internet yang memungkinkan pengguna mengakses komputer yang berada ditempat lain. dengan menggunakan telnet, pengguna dapat mengakses database komputer diseluruh dunia.
3.	File transfer Protocol (FTP) adalaha client program yang digunakan untuk mengambil atau memindahkan file atau dokumen dari satu komputer ke komputer lain.

II. 2. 2  Dampak Perkembangan Internet.
Perkembangan internet yang begitu pesat dapat dikatakan sebagai suatu revolusi yang berpengaruh terhadap berbagai aspek kehidupan manusia. Dampak teknologi ini mempengaruhi serta mengubah konsep-konsep dalam hubungan sosial, politik perekonomian, dan bisnis serta dunia pendidikan.

II. 2. 2a  Internet dan Kehidupan Sosial
   Beberapa tahun ini suatu trend baru mulai berkembang pada seseorang yang meluangkan waktunya untuk mengakses secara on-line ke jaringan internet. Komputer dengan teknologi internetnya tidak lagi menjadi sesuatu  ,mengisolasikan seseorang dengan dunia luar, tetapi justru membuat seseorang yang tadinya tidak saling kenal dengan orang lain tetapi memiliki minat yang sama menjalin hubungan-hubungan di antara mereka. Sebelum adanya teknologi internet ini. 
Orang-orang yang saling kenal dan dekat adalah mereka yang secara fisik ada dan tinggal saling berdekatan. Dengan adanya internet memungkinkan seseorang berinteraksi dengan orang lain yang tadinya belum saling kenal


Kemajuan teknologi internet memungkinkan seseorang untuk tetap menjaga hubungan dengan teman dan saudara yang saling berjauhan dengan menggunakan teknologi yang terdapat dalam internet, yaitu E-mail dan Internet Telephone. Dengan demikian internet telah mengubah konsep sosialisasi manusia. Jika jaman dulu konsep interaksi sosial manusia adalah kegiatan yang dilakukan oleh beberapa orang yang bertatap muka secara langsung. Kini konsep tersebut semakin diperluas dan tidak dibatasi oleh ruang dan waktu.

II. 2. 2b  Internet dan Politik
Beberapa tahun yang lalu orang berpendapat bahwa orang yang memiliki ilmu pengetahuan adalah orang yang memiliki kekuasaan, tetapi pendapat tersebut  berubah karena orang yang dianggap memiliki kekuasaan adalah orang yang memiliki informasi. Politik juga merupakan masalah kekuasaan, sehingga internet sebagai sumber informasi dapat menjadi alat politik yang sangat efektif. 
Teknologi internet dapat dianalogikan sebagai suatu “ jalan raya informasi bebas hambatan”, siapapun yang terkoneksi kejaringan ini dapat mencari dan memberikan informasi mengenai apapun. Hal ini membawa dampak pula pada aspek kehidupan politik. Dalam waktu singkat suatu peristiwa yang terjadi di suatu negara dapat langsung tersebar  dan dibicarakan banyak orang diseluruh dunia. Seperti media masa pers yang masih sering harus berhadapan dengan badan sensor yang membatasi kebebesan pers mereka, penyebaran berita melalui internet tidak dapat dicegah atau dikontrol. Hal ini membawa masalah
sebaiknya internet dapat juga dipakai untuk membentuk opini publik dengan menyebarkan informasi demi mencapai tujuan politik.

II. 2. 2c  Internet, Perekonomian dan Bisnis
Dibidang perekonomian dan bisnis, internet juga membawa pengaruh yang sangat besar dengan lahirnya E-commerce, On-line banking dan Virtual Office.
E-commerce adalah salah satu contoh perubahan paradigma cara seseorang melakukan perdagangan dulu, jika seseorang berfikir mengenai konsep perdagangan, maka mereka akan memikirkan suatu transaksi jual beli yang dilakukan dengan tatap muka secara langsung, pembayaran tunai. Hal ini berubah dengan perkembangan teknologi internet. Penjual dan pembeli tidak perlu bertatap muka secara langsung, pembayaran dapat dilakukan secara elektronik. Banyak perusahaan retailer yang memasarkan produk-produkya melalui internet, tidak memiliki gudang dan stock barang dagang yang mereka jual. Jika mereka menerima pesanan barang, mereka akan memesan produk tersebut  kepada produsen.
Online Banking adalah terobosan besar yang dimungkinkan oleh teknologi internet, dimanapun seseorang berada mereka dapat melakukan semua transaksi perbankkan, cukup dengan sebuah modem dan komputer. Terobosan lainya yang juga mulai berkembang adalah konsep Virtual Office, yaitu suatu konsep dimana seorang pekerja tidak harus datang langsung secara fisik ke kantor untuk melakukan pekerjaan mereka, dengan internet mereka bisa terkoneksi dengan komputer pusat di kantor sehingga mereka dapat melakukan pekerjaan mereka dimanapun mereka berada, dan mereka dapat mengolah data, mengumpulkan laporan bahkan melakukan Net Metting dan Teleconferrencing menggunakan internet.

II. 2. 2d  Internet dan Pendidikan
Sebagaimana telah diuraikan, pada mulanya internet dikembangkan oleh pusat-pusat penelitian di universitas. Internet telah memberikan sumbangan yang cukup besar bagi kemajuan dunia pendidikan serta ilmu pengetahuan. Internet telah membantu para peneliti dan mahasiswa dalam melakukan penelitian, mulai dari pengumpulan data hingga penyebarluasan hasil penelitian mereka.
 Sejalan dengan perkembangan teknologi, internet juga semakin berkembang dimana guru bertatap muka dengan siswa secara langsung telah digantikan dengan suatu sistem komputer interaktf. Sistem ini memungkinkan  guru dan muridnya berada pada lokasi yang berbeda. Bahan-bahan mata kuliah dapat di-download dan dipelajari terlebih dahulu oleh siswa, selanjutnya mereka dapat mengikuti kuliah yang dibawakan oleh guru yang mengajar di depan digital camera. Diskusi dapat dilakukan melalui bulletin board yang khusus disediakan  untuk mata kuliah tersebut, sehinga seorang murid yang sakit tidak berarti harus ketinggalan pelajarannya. Sistem ini juga memungkinkan seseorang bertempat tinggal di indonesia mengikuti suatu mata kuliah yang diajarkan di suatu universitas di jerman

II. 3    Sekilas Tentang PHP




II. 4     Sekilas Tentang Database Server Mysql
Mysql adalah salah satu jenis database server yang sangat terkenal kepopulernya disebabkan karena mysql menggunakan sql sebagai bahasa dasar untuk mengakses databasenya. Selain itu ia bersifat Free ( tidak perlu membayar untuk menggunakan ) pada berbagai platform. Mysql termasuk jenis RDBMS ( Relational Database Manajement System ) itulah sebabnya istilah seperti tabel, baris dan kolom digunakan pada mysql. Pada mysql sebuah database mengandung satu atau sejumlah tabel, tabel terdiri atas sejumlah baris dan setiap baris mengandung satu atau beberapa kolom. Tipe-tipe data yang di dukung oleh mysql juga bervariasi sesuai dengan kebutuhan dari pemrogram untuk melakukan Query terhadap suatu tabel, maka pemrogram melakukan koneksi terlebih dahulu dengan database dengan memasukkan nama server, nama user dan password. Pemberian nama user dan password merupakan opsional dan boleh diisi dengan string yang bertipe null, ketiga unsur tadi ( nama server, user dan password ) biasanya  disimpan dalam sebuah variabel yang sewaktu-waktu dapat dipergunakan. Setelah itu pemrogram memilih database yang di perlukan dan memberi parameter berupa variabel yang telah disebutkan diatas.

II. 5    Transmition Control Protocol/Internet Protocol (TCP/IP)
Transmition Control Protocol/Internet Protocol atau yang di sebut dengan TCP/IP adalah suatu protokol yang digunakan dalam komunikasi pada suatu jaringan komputer khususnya jaringan internet. Nama TCP/IP diambil dari nama yaitu protokol Transmition Control Protocol (TCP) dan Internet Protocol (IP).
Protokol-protokol TCP/IP dikembangkan pada awal tahun 1980-an,dan menjadi protokol-protokol standart bagi ARPANET pada tahun 1983. Protokol-protokol ini mengalami peningkatan popularitas di komunitas pemakai ketika TCP/IP digabungkan dengan versi 4.1 dari Berkeley Standart Distribution (BSD) UNIX. Versi UNIX ini digunakan secara meluas pada pada institusi penelitian dan pendidikan. Dengan semakin berkembangnya teknologi internet maka TCP/IP juga mengalami perkembangan jawaban atas evolusi yang terjadi pada internet.









Gambar 2.1 lapisan-lapisan Ptotocol (TCP/IP)
DataLink Layer menangani transmisi jaringan lokal secara ekslusif, tidak ada TCP.IP universal. Lapisan ini digunakan untuk konversi alamat antar jaringan (Internetwork address) menjadi alamat fosik (Physical Address).
Pada Network Layer. Ip merupakan protokol dinamis, digunakan untuk menentukan rute antar jaringan, antar host dan jaringan. Layer ini menjamin router yang mampu mendeteksi perubahan rute antar jaringan dan menjaga agar data tetap mengalir melewati jaringan.
Pada Transport layer, protokol TCP memegang peranan dominan dengan melayani kebutuhan program aplikasi membentuk link yang berperan seperti sirkuit antara host.




II. 6    World Wide Web (WWW)
World Wide Web adalah nama lengkap dari Web, yaitu salah satu layanan internet yang berupa gabungan teks, grafis, suara dan vidio, dengan adanya web, maka pengguna internet dapat membaca dokumen Hypertext Maarkup Language (HTML) yang tersimpan dalam suatu web server dengan cara menghubungkan diri melalui media HTTP ( Hypertext Transfer Protocol). Didalam web terdapat dua hal yang penting, yaitu software web browser dan web server, kedua software ini bekerja mengacu pada sistem client – Server. Web browser yang bertindak sebagai client menginteprestasikan dan melihat informasi pada web. Web server yang bertindak sebagai server menerima informasi yang diminta oleh browser. Jika suatu permintaan informasi datang, maka wed server akan mencari file yang diminta tersebut dan kemudian mengirimkannya ke browser yang memintanya.
Secara teknik web tersusun atas komponen-komponen pendukung supaya dapat bekerja secara optimal. Adapun komponen-komponen tersebut adalah sebagai berikut :

II. 6. 1  Hypertext Transfer Protocol (HTTP)
Hypertext Transfer Protocol atau disingkat HTTP merupakan suatu protokol yang menentukan aturan yang perlu diikuti oleh web browser dalam meminta atau mengambil suatu file atau dokumen, dan oleh web server dalam menyediakan file atau dokumen yang di minta web server. Protokol ini merupakan protokol standard yang digunakan untuk mengakses dokumen Hypertst Markup Language (HTML).
II. 6. 2  Uniform Resource Locator (URL).
Uniform Resource Locator (URL) merupakan suatu sarana digunakan untuk menentukan lokasi informsi pada suatu web server. URL dapat diibaratkan sebagai suatu alamat (path atau direktori pada sistem operasi mode DOS) dimana alamat tersebut terdiri atas




- Protokol – transfer	merupakan protokol yang digunakan oleh suatu browser untuk menambil informasi
- nama host	merupakan komputer dimana informasi tersebut barada
- jalur/path	merupakan nama file dari suatu lokasi

II. 6. 3   Protocol Transfer
Protocol Transfer adalah sebuah protokol yang digunakan untuk mengirim informasi di internet. HTTP adalah salah satu tipe protocol trnsfer yang merupakan bentuk standar untuk mentransfer suatu file atau dokumen web kedaam web browser. Selain HTTP, dalam internet juga dikenal beberapa tipe protokol lain diantaranya :
-	File transfer Protocol (FTP), merupakan protokol yang dirancang untuk memungkinkan pemakai mentransfer file dalam bentuk teks atau binary ke dalam sebuah server komputer yang terkoneksi ke internet maupun intranet.
-	Groper merupakan protokol yang dirancang untuk mengakses server groper yang menyediakan informasi dengan menggunakan suatu sistem menu, atau melalui hubungan Telnet.
-	Telnet adalah suatu tipe protokol yang diggunakan untuk login ke sebuah server komputer, baik yag terkoneksi dengan intranet maupun internet

II. 6. 4  Domain name System (DNS)
Domain name System (DNS) adalah suatu sistem yang memudahkan dalam penamaan sebuah server komputer. Tujuan dari DNS adalah agar seorang pengunjung dapat mudah mengingat dan mengakses sebuah alamat web server dalam internet maupun intranet. Dengan demikian DNS sekaligus dapat menggantikan pemanggilan Internet Protocol (IP) Address pada waktu pemangilan sebuah server komputer.

II. 7     Hypertext Markup Language (HTML)
Hypertext Markup Language merupakan suatu bahasa pemrograman yang sederhana yang digunakan untuk menyusun dan membentuk suatu dokumen agar dapat ditampilkan pada browser World Wide Web (WWW) dalambentuk yang sesuai dengan yang dikehendaki oleh pembuat program. HTML ini dikembangkan di laboratorium Fisika CERN, Swiss, pada akhir tahun 1980-an. HTML juga digunakan untuk menciptakan Hypertext Link atau hubungan antar teks dan dokumen lain atau bagian dokumen lain. pembaca dokumen Web dapat melompat dari satu dokumen ke dokumen lain dengan adanya hypertext link.

II. 7. 1 Elemen – elemen HTML    








Bagian HEAD berisikan judul dokumen dan informasi dasar lain, sedangkan bagian BODY berisikan data dokumen. Adapun penulisan program HTML dapat mengunakan editor teks yang sederhana, yaitu Notepad.
Kode-kode HTML sering disebut dengan istilah “tag”, digunakan unutuk memodifikasi dokumen teks normal yang akan ditampilkan di dalam web broewser. Sebagai salah satu kata atau frase harus ditempatkan di dalam tanda kurung  sudut (< >). Sedangkan isi di antara kurung sudut tersebut adalah perintah HTML itu sendiri. Tipe perintah pada HTML ada dua yaitu ;
-	Tipe Empty
Adalah perintah yang berdiri  sendiri atau tidak membutuhkan tag akhir. Sebagai contoh ketika menuliskan perintah untuk menyisipkan file gambar ke dalam dokumen teks, maka hanya menuliskan satu tag saja.
-	Tipe Non Empty
Adalah  perintah yang harus ditempatkan pada awal dan akhir teks yang akan dimodifikasi. Sebagai contoh ketika memberikan efek cetak tebal pada kata atau kalimat tertentu yang ada pada halaman web, maka harus menentukan awal dan akhir blok teks yang akan diberi efek cetak tebal.












	Penulisan program HTML di awali dan diakhiri oleh tag HTML. Informasi yang ditempatkan pada tag < head> digunakan untuk memberikan keterangan pada browser yang secara langsung mempengaruhi pengguna dalam memahami isi halaman web. Sedangkan informasi yang terdapat pada bagian tag < body > digunakan untuk menampilkan informasi dokumen aktual dan semua tag untuk format tampilan dokumen

II. 7. 2  Frame



























II. 7. 3 Form
Form digunakan untuk membuat formulir di halaman web. Seperti namanya form digunakan untuk mengambil input dan user, kemudian input tersebut akan diolah lebih lanjut. Form pada halaman wed didefinisikan dengan pasangan tag <FORM> dan </FORM>. Tag <FORM> memiliki dua buah atribut yang penting, yaitu atribut methode untuk menentukan bagian form yang diberlakukan, dan atribute action yang sering diisikan URL tempat pemrosesan form selanjutnya. Adapun struktur dasar form adalah sebagai berikut :




Parameter action menentukan file atau program yang akan memproses data yang diterima oleh form saat pengguna mengklik tombol submit. Parameter methode digunakan untuk menentukan metode pengiriman data form ke pemroses apakah get atau host.

II. 7. 4 Tabel












II. 7. 5 Elemen Textarea
Elemen ini digunakan untuk menampilkan masukan berupa textbox yang mampu menerima masukan berupa string lebih dari satu baris. Adapun tag yang digunakan adalah sebagai berikut :













Protokol-transfer : // host-name.name.domain / path / nama file.html

File HTML

Bagian HEAD

Bagian
BODY
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